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ABSTRAK

Perubahan iklim merupakan hal yang penting saat ini. Kenaikan suhu yang
merupakan salah satu penyebab perubahan iklim/ global warming, juga disebabkan
banyaknya penggunaan beton sebagai material dasar suatu bangunan baik itu jalan,
jembatan,maupun gedung, karena beton yang bersifat panas. Dengan hal ini
dibutuhkan suatu inovasi dalam dunia konstruksi yang bisa digunakan secara
berkelanjutan. Salah satu tahapan penting dalam suatu struktur bangunan adalah
pemilihan jenis material yang akan digunakan seperti limbah baja dan PS Ball. PS
Ball adalah singkatan dari Precious Slag Ball, material baru yang dihasilkan dari slag
EAF. PS Ball memiliki permukaan mengkilap dengan struktur spinel yang stabil.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh PS Ball sebagai pengisi
pasir atau filler terhadap kuat lentur beton dan melakukan perbandingan antara
penggunaan PS Ball sebagai campuran beton pengganti pasir dengan PS Ball sebagai
campuran beton pengisi pasir. Benda uji yang digunakan untuk penelitian kuat lentur
ini adalah balok berukuran 150 x 150 x 600 mm. Dengan rencana mutu beton fc’=20
Mpa pada umur 28 hari.

Nilai kuat lentur yang didapat sebesar 4,533 Mpa untuk beton tanpa campuran PS
Ball. Sedangkan kuat lentur beton yang menggunakan campuran PS Ball mengalami
penurunan sebesar 27,6703% dibandingkan dengan campuran beton tanpa PS Ball.
Pola retak lentur yang baik terjadi pada kadar 15% campuran PS Ball. Sedangkan
pola retak yang kurang baik terjadi pada campuran PS Ball dari 5%, 10%, 20%, 25%,
30%, 35%, 40%, 45%, dan 50%, yang memiliki pola retak lentur geser.

Kata Kunci : PS Ball, Balok Beton, Kuat Lentur.
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ABSTRACT

Climate change is important at this time. The temperature rise which is one of the
causes of climate change / global warming, also due to the heavy use of concrete as a
building material basis be it roads, bridges, and buildings, because concrete is hot.
With this it takes an innovation in the world of construction that can be used on an
ongoing basis. One of the important stages in a building structure is the choice of
materials to be used as waste steel and PS Ball. PS Ball is an abbreviation of
Precious Slag Ball, new materials produced from EAF slag. PS Ball has a shiny
surface with a stable spinel structure.

The study was conducted to determine whether the effect of PS Ball as a filler on
flexural strength of concrete and do a comparison between the use of PS Ball as a
substitute for sand concrete mix with concrete mixtures PS Ball as filler. Specimens
used for this study is the beam flexural strength measuring 150 x 150 x 600 mm. With
a quality plan of concrete fc '= 20 MPa at 28 days.

Flexural strength values obtained at 4.533 MPa for the concrete without any mixture
of PS Ball. While the flexural strength of concrete using a mixture of PS Ball
decreased by 27.6703% compared to the concrete mix without PS Ball. Good flexural
crack patterns occur at levels of 15% mixture of PS Ball. While the pattern of cracks
that occurred in poorly Ball PS mixture of 5%, 10%, 20%, 25%, 30%, 35%, 40%,
45%, and 50%, which has a flexural shear crack pattern.

Keywords: PS Ball,Concrete Beam, Flexural Strength.
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DAFTAR NOTASI

a jarak rata-rata titik terbelahnya balok ke titik tumpuan terdekat (mm)
A luas penampang benda uji (mm2)

Anbsorpsi berat container (gr)

Assp berat sampel SSD (gr)

b lebar balok (mm)

B berat air (kg/m?)

Bansorpsi berat sampel SSD (gr)

Bssp berat gelas + air + sampel (gr)

C berat agregat halus (kg/m?)

Ca absorpsi pada agregat halus (%)

Ck kadar air pada agregat halus (%)

Cabsorpsi~ berat sampel kering + container (gr)

Cssp berat gelas + air (gr)

D berat agregat kasar (kg/m?®)

d tinggi balok (mm)

Da absorpsi pada agregat kasar (%)

Dk kadar air pada agregat kasar (%)

fc’ kuat tekan beton (MPa)

fr kuat lentur beton (MPa)

h tinggi balok (mm)

I momen inersia penampang balok terhadap garis netral (mm?®)
L jarakdiantara 2 titik tumpuan pada pengujian kuat lentur beton (mm)
M momen yang bekerja pada balok (N.mm)

Plentur beban maksimum (N)

Prekan beban hancur (N)

y Jarakdari serat terluar beton hinggasumbu netral (mm)
Y Volume mold (mm?®)

2 Tinggi pasir (ml)
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Vs

W,

W>

W3

W,

Ws

Wi beratisi
Woaberatisi
Waberatisi
&

&y

Tinggil umpur (ml)

Berat container (gr)
Sampel + container (gr)
Berat sampel (gr)

Berat sampel kering + container (gr)
Sampel kering (gr)

Berat mold (kg)

Berat mold + agregat (kg)
Berat volume (kg/m®)
Regangan baja (mm/mm)
Regangan beton (mm/mm)
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